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PENGELOLAAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU DI SMP
NEGERI 27 SURAKARTA BERBASIS ZONASI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) persiapan SMP NEGERI 27
SURAKARTA dalam melaksanakan penerimaan peserta didik baru berbasis
zonasi. 2) pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi di
SMP NEGERI 27 SURAKARTA. 3) dampak dari penerimaan peserta didik baru
dengan sistem zonasi di SMP NEGERI 27 SURAKARTA. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan desain menggunakan studi etnografi.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi,
mencatat, dan rekaman. Teknik analisis data dengan cara pengumpulan data,
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian: 1) persiapan
PPDB yang dilakukan dengan pembentukan panitia, persiapan administrasi
PPDB, persiapan sarana dan prasarana, dan pengajuan jumlah kuota siswa akan
diterima kepada Dinas Pendidikan. 2) pelaksanaan kegiatan PPDB berjalan
dengan lancar sesuai dengan prosedur mulai dari perencanaan sampai pelaporan
kegiatan PPDB kepada Dinas Pendidikan. Pelaksanaan penerimaan peserta didik
menggunakan sistem zonasi yang terdiri dari tiga jalur yaitu jalur zonasi, jalur
prestasi, dan jalur perpindahan orang tua. 3) dampak dari pelaksanaan PPDB
dengan sistem zonasi antara lain, dampak positif yaitu mengurangi angka
keterlambatan siswa datang ke sekolah, dampak negatif yaitu menurunnya prestasi
siswa dan meningkatnya pertengkaran antar siswa. Dalam proses pembelajaran di
kelas harus ekstra. Karena terdapat berbagai kualitas anak maka akan perpengaruh
pada proses pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: penerimaan peserta didik baru, pengelolaan, zonasi

Abstract

This study aims to describe: 1) the preparation of STATE 27 SURAKARTA
MIDDLE SCHOOL in carrying out new zoning-based student admissions. 2) the
implementation of the acceptance of new students with the zoning system in SMP
27 SURAKARTA. 3) the impact of the acceptance of new students with the
zoning system in SMP 27 SURAKARTA. This research is a descriptive qualitative
research with a design using ethnographic studies. Data collection techniques
carried out by interviews, observations, documentation, notes, and recordings.
Data analysis techniques by data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the study: 1) preparation of PPDB which is
carried out by forming a committee, preparation of PPDB administration,
preparation of facilities and infrastructure, and submission of the quota amount of
students will be accepted to the Office of Education. 2) the implementation of
PPDB activities runs smoothly in accordance with procedures from planning to
reporting of PPDB activities to the Office of Education. The implementation of
student acceptance uses the zoning system which consists of three paths, namely
the zoning pathway, the path of achievement, and the path of parental migration.



3) the impact of the implementation of the PPDB with the zoning system, among
others, a positive impact that is reducing the number of late students coming to
school, the negative impact of decreasing student achievement and increasing
student quarreling. In the learning process in class must be extra. Because there
are various qualities of children it will affect the learning process in the
classroom.

Keywords: acceptance of new students, management, zoning

1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan merupakan sebuah sistem yang komplek dan memiliki
banyak unsur yang harus ada didalamnya. Salah satu unsur yang paling penting
peserta didik dan juga menjadi subjek utama pendidikan (Suwardi, 2017).
Sekolahan akan mendapat kepercayaan dari masyarakat jika siswanya banyak
yang berhasil dan berprestasi. Out put dari sebuah sekolah akan dinilai oleh
masyarakat. Dari paparan di atas maka administrasi kesiswaan sangatlah penting,
terutama pada proses awal penerimaan siswa baru.

Pengelolaan atau manajemen peserta didik keberadaannya sangat
dibutuhkan di lembaga pendidikan karena peserta didik merupakan subjek
sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu dan keterampilan. Manajemen
penerimaan peserta didik baru harus dikelola dengan baik (Suwardi, 2017).
Karena proses penerimaan peserta didik baru adalah satu langkah awal untuk
menjadikan sebuah lembaga pendidikan dinilai berkualitas oleh masyarakat.

Penerimaan peserta didik baru pada sekolah negeri saat ini menggunakan
jalur zonasi sebagaimana yang termaksud dalam Permendikbud Nomor 51 tahun
2018 dan Permendikbud Nomor 14 tahun 2018
https://edukasi.kompas.com/read/2018/06/05/16092291/ini-aturan mengenai-

sistem-zonasi, diakses tanggal 8 Oktober 2019). Seleksi calon peserta didik beru

dilakukan dengan memprioritaskan jarak tempat tingggal terdekat dengan sekolah
daam zonasi yang ditetapkan. Sistem tersebut banyak menuai pro dan kontra
karena dinilai membatasi siswa dengan nilai yang tinggi untuk mendapatkan
sekolah favorit.

Salah satu dampak dari penerapan sistem zonasi dalam

(http://rise.smeru.or.id/id/publikasi/ temuan-awal-dampak-kebijakan-ppdb-zonasi-



https://edukasi.kompas.com/read/2018/06/05/16092291/ini-aturan%20mengenai-sistem-zonasi
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terhadap-segresi-siswa-smp-di-kota-yogyakarta, diakses tanggal 7 Oktober 2019)
yaitu program RISE (Reseach on Improving Systems of Education) di Indonesia
melakukan studi bersama pemerintah Kota Yogyakarta di 46 sekolah menengah
pertama negeri yang menerapakan sistem zonasi berdampak tidak hanya pada
karakteristik peserta didik yang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di
kelas.

Wasekjen Federasi Serikat Guru Indonesia Satriwan Salim menilai ada
empat masalah pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 2018 dengan sistem
zonasi yaitu : pertama, masalah itu berupa munculnya jalur SKTM di Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Hal tersebut diluar pasal 16 ayat 1 sampai 6
Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 diadakan istiah jalur SKMT. Kedua,
berkaitan dengan perpindahan tempat tinggal tiba-tiba. FSGI menemukan kasus
salah seorang siswa asal Cibinong, Bogor, menumpang nama di Kartu Keluarga
saudaranya di Kramat Jati, Jakarta Timur demi dapat bersekolah di salah satu
sekolah di daerah tersebut. Masalah ketiga, berkaitan dengan 90 persen calon siwa
yang tinggal dilokasi dekat sekolah wajib diterima. Hal ini membuat sekolah yang
jauh dari konsentrasi pemukiman warga biasanya ada dipusat kota sepi peminat.
Masalah terakhir masih berkaitan dengan masalah ketiga. Jika di satu sisi ada
sekolah yang kelebihan peminat karena berada di zona padat, maka akan ada
sekolah yang kekurangan siswa (https://tirto.id/ecEz, diakses 7 Oktober 2019).

Sekolah swastapun secara tidak langsung akan terkena dampak dari sistem
zonasi meskipun tidak diwajibkan mengikuti sistem zonasi. Sekolah swasta yang
letaknya berdekatan dengan beberapa sekolah di negeri dan tidak berada pada
perumahan padat penduduk akan merugi karena mereka berpotensi kehilangan
calon siswa dalam jumlah besar (http://rise.smeru.or.id/id/publikasi/ temuan-awal-
dampak-kebijakan-ppdb, diakses tanggal 7 Oktober 2019).

Jelang penerimaan peserta didik baru tahun 2019 Gubernur Jawa Tengah
Ganjar Pranowo mendapati banyak temuan dimana orang tua siswa mendadak
pindah Kartu Keluarga demi mengejar sekolah favorit untuk anak-anaknya.

Temuan tersebut ada unsur kesengajaan yang dilakukan oleh orang tua siswa guna


https://tirto.id/ecEz
http://rise.smeru.or.id/id/publikasi/temuan-awal-dampak-kebijakan-ppdb
http://rise.smeru.or.id/id/publikasi/temuan-awal-dampak-kebijakan-ppdb

memindahkan alamat ke zona sekolah yang diincar (https://www.jawapos.com,
diakses tanggal 8 Oktober 2019).
Dalam https://news.detik.com/berita/d-3556339/kemendikbud-aduan-

ppdb-terbanyak-tentang-sistem-zonasi, Kemendikbud telah menampung 240

aspirasi masyarakat selama Juni-Juli 2017. Dari jumlah tersebut sebanyak 170
merupakan aduan masyarakat terkait dengan penerimaan peserta didik baru akibat
sistem zonasi.

Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan hasil ataupun perbedaan hasil dalam penelitiannya.
Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dengan berbasis zonasi di SMP Negeri
27 Surakarta juga memiliki dampak bagi pelaku pendidikan di lingkungan sekolah
tersebut. Baik itu dampak yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMP
tersebut maupun dampak yang kurang baik dari hasil pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Salah satu dampak positif bagi SMP Negeri 27 Surakarta dari hasil temuan
peneiti dalam penelitian ini adalah kehadiran siswa kesekolah semakin disiplin,
artinya angka keterlambatan siswa untuk hadir kesekolah dapat terkurangi. Karena
jarak antara sekolah dengan alamat rumah siswa dekat.

Dampak positif di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hwang dan Karen (2017) dalam penelitiannya yang
menyampaikan beberapa dampak positif dan dampak negatif pada pelaksanaan
sistem zonasi. Hwang dan Karen menyampaiakan salah satu dampak positif dari
sistem zonasi adalah dengan adaanya sistem zonasi keterlambatan siswa dalam
hadir ke sekolah dapat terkurangi. Dari hal tersebut maka angka kedisiplinan
siswa khususnya tentang kehadiran akan meningkat.

Salah satu dampak negatif dari penerapan sistem zonasi dalam program
RISE (Reseach on Improving Systems of Education) di Indonesia melakukan
studi bersama pemerintah Kota Yogyakarta di 46 sekolah menengah pertama
negeri yang menerapakan sistem zonasi berdampak tidak hanya pada karakteristik

peserta didik yang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di kelas.
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Artikel di atas memiliki persamaan dengan hasil penelitian ini yang
berhubungan dengan dampak dari adanya sistem zonasi yang dilakukan di SMP N
27 Surakarta yaitu dalam proses pembelajaran di kelas harus ekstra. Karena
terdapat berbagai kualitas anak maka akan perpengaruh pada proses pembelajaran
di kelas. Beberapa guru menyampaikan ada beberapa kesulitan dalam proses
pembelajaraan yang kaitannya dengan materi pembelajaran yang akan berimbas
pada prestasi siswa maupun prestasi sekolah.

Penelitian terdahulu yang memiliki hasil penelitian yang sama vyaitu
penelitian oleh Kartika Marini (2019) dengan judul “Menimbang Kembali
Kebijakan Sistem Zonasi: Studi Penerimaan Peserta Didik Baru di Bandar
Lampung” menyimpulkan dalam penelitiannya dengan adanya kebijakan sistem
zonasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Prestasi belajar siswa terjadi
penurunan karena siswanya Yyang diterima berasal dari kalangan yang berbeda-
beda dalam arti berbeda dari segi prestasi dan ekonomi.

Penelitian lain yang memiliki hasil yang sama oleh Dany Miftahul (2019)
dalam penelitiannya yang berjudul “Imbas Sistem Zonasi Bagi Sekolah Favorit
dan Masyarakat” menemukan imbas yang terjadi dengan adanya sistem zonasi
yaitu berimbas pada sekolah, guru, dan masyarakat. Bagi sekolah favorit berimbas
pada siswa yang banyak mendapatkan nilai nilai di bawah KKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Rudi (2018) dalam penelitiannya
yang berjudul “Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Menggunakan Sistem
Zonasi Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah™ juga memiliki persamaan dengan
hasil penelitian ini yaitu salah satu dampak dari sistem zonasi adalah berpengaruh
terhadap prestasi siswa. Rombongan belajar dalam satu kelas akan terdiri dari
siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi sehingga secara tidak langsung akan
mempengaruhi prestasi mereka yang sudah berprestasi karena tidak ada
persaingan antar siswa yang lain.

Jadi hasil penelitian ini tentang dampak dari sistem zonasi yaitu adanya
penurunan hasil belajar siswa memiliki persamaan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kartika Marini, Dany Miftahul, dan peneitian oleh Muhamad
Rudi.



Selain berdampak pada proses pembelajaran juga berdampak pada
peningkatan pertengkaran sesama peserta didik. Dalam kurun dua tahun
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi ada peningkatan
perkelahian antar siswa. Bardasarkan hasil penelitian kami hal tersebut
dikarenakan jarak rumah siswa satu dengan yang lain terlalu dekat. Pertengkaran
pelajar ini dikarenakan masalah yang telah terjadi di lingkungan masyarakat dan
kemudian dibawa ke sekolah. Pertengkaran terjadi juga karena masalah dari

sekolah asal kemudian berlanjut ke jenjang SMP yang kebetulan satu sekolah lagi.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode interaktif. Penelitian ini penulis
menggunakan studi etnografi atau budaya yang berarti penelitian difokuskan pada
budaya penerimaan peserta didik baru yang ingin dipahami secara mendalam.

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh langsung di lapangan, meliputi
data dan informasi melalui wawancara, dokumentasi, observasi, teknik mencatat,
dan teknik rekaman.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa
metode untuk memperoleh informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah Metode Interview/ Wawancara, Metode Observasi, Metode Dokumentasi,
Teknik Mencatat, dan Teknik Rekaman.

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik
triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan empat tahapan yaitu pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini tentang pengelolaan penerimaan peserta didik baru
berbasis zonasi persiapan awal yaitu dengan membentuk sebuah kepanitiaan.
Panitia penerimaan peserta didik baru terdiri dari kepala sekolah dan beberapa

guru vyang terpilih sebagai panitia PPDB dengan memperhatikan dan



menyesuaikan kebutuhan sekolah. Hasil penelitian di atas memiliki persamaan
dengan penelitian oleh Lambertus Pramudya (2019) dalam penelitiannya juga
menyampaiakan bahwa pelaksanaan PPDB dapat berjalan dengan lancar karena
sesuai dengan prosedur. Yaitu dimulai dari perencanaan dan penyusunan
kepanitiaan. Dengan adanya perencanaan dan penyusunan kepanitiaan sebuah
kegiatan akan berjalan dengan sesuai harapan.

Jadi hasil penelitian ini tentang persiapan awal pelaksanaan penerimaan
peserta didik baru yaitu dibuntuknya sebuah kepanitiaan memiliki persamaan
dengan hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian oleh Lambertus Pramudya.

Salah satu persiapan yang dilakukan oleh SMP Negeri 27 Surakarta juga
mempersiapan sarana dan prasana untuk kegiatan pengelolaan penerimaan peserta
didik baru. Dalam proses penerimaan peserta didik baru, sarana dan prasarana
khususnya TIK sangatlah penting dalam kegiatan ini. Karena dalam pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru selain sistem zonasi, sistem online juga digunakan.

Jaringan internet digunakan untuk mencari informasi dan komunikasi
terhadap Dinas Pendidikan kota Surakarta. Selain itu juga digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat yang kaitanya dengan pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru. Karena informasi penerimaan peserta didik baru
selain diinfokan secara langsung kepada masyarakat juga diinfokan melalui situs
resmi PPDB Kota Surakarta yaitu dengan alamat
phttp://www.ppdb.surakarta.go.id.

Ruhul Amin (2017) menyampaikan hasil penelitian yang sama dengan
penelitian ini kaitannya dengan sosialisasi dan pelaksanaan PPDB dengan
menggunakan sistem web, yaitu dengan adanya sistem web pada penerimaan
siswa baru dapat menghemat waktu dan biaya bagi para pendaftar.

Penelitian lain yang memiliki persamaan dengan peneitian ini yaitu
peneitian oleh Elsa Nida (2018) yang menyampaikan salah satu cara sosialisasi
kepada masyarakat yaitu dengan sistem web guna mengurangi kurangpahaman
tentang cara dan proses penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi.

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 27 Surakarta

dimulai dengan pengumuman dan informasi kepada masyarakat yang memuat



tentang jadwal pelaksanaan kegiatan PPDB. Pelaksanaan penerimaan peserta
didik baru di SMP Negeri 27 Surakarta dimulai bulan Juni 2019 sampai bulan Juli
2019. Informasi pelaksanaan pendaftaran bisa dilihat secara langsung di SMP
Negeri 27 Surakarta dan juga melalui situs resmi PPDB Kota Surakarta di
phhtp://www.ppdb.surakarta.go.id.

Temuan di atas memiliki persamaan dengan hasil penelitian oleh Cucu
Suhendar (2015) yang menyimpulkan salah satu cara sosialisasi kepada
masyarakat yaitu dengan sistem WEB. Dengan sistem ini dapat mempermudah
calon siswa baru dalam memperoleh informasi tanpa harus ke sekolah. Informasi
tentang penerimaan peserta didik baru dapat diakses dari rumah.

Pelaksanaan penerimaan peserta didik di SMP Negeri 27 Surakarta
menggunakan sistem zonasi. Klasifikasi zonasi terdiri dari zona 1 dan zona 2.
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini bahwa pendaftran penerimaan
peserta didik baru terdiri dari tiga jalur yaitu jalur zonasi, jalur prestasi, dan jalur
perpindahan orang tua. Jalur zonasi terdiri dari dua jalur yaitu zonasi GAKIN dan
zonasi reguler. Sehubungan dengan dengan jalur zonasi terbsebut memiliki kuota
daya tampung yang berbeda satu dengan lain. Jalur zonasi memiliki kuota 90%
dari daya tampung yang akan diterima, terbagi menjadi jalur zonasi reguler 60%
dari daya tampung dan 30% dari daya tampung untuk kuota zonasi GAKIN.
Untuk jalur prestasi dan jalur perpindahan orang tua masing — masing adalah 5%
dari daya tampung yang akan diterima.

Kemudian kegiatan terakir dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik
baru yaitu pelaporan kepada Dinas Pendidikan. Sekolah diharuskan input data
peserta didik baru yang telah diterima dalam Dapodik selambat — lambatnya satu
bulan setelah pelaksanaan daftar ulang. Kegiatan peleksanaan penerimaan pserta
didik diakukan oleh panitia dengan baik dan sesuai prosedur.

Hasil peneitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lambertus Pramudya (2019) yang menyimpulkan dalam
penelitiannya bahwa pelaksanaan PPDB berjalan dengan lancar sesuai prosedur
dimulai dari perencanaan hingga pelaporan. Semua Panitia bekerja dengan baik

sesuai juknis dan prosedur dari pelaksanaan hingga pelaporan ke dinas terkait.



Setiap pelaksanaan suatu kegiatan pasti akan memiliki dampak bagi
pelaksana kegiatan, baik dampak yang positif maupun dampak yang negatif.
Begitu pula dengan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 27
Surakarta yang mengikuti aturan pemerintah yaitu dengan sistem zonasi.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, dalam pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru dengan berbasis zonasi di SMP Negeri 27
Surakarta juga memiliki dampak bagi pelaku pendidikan di lingkungan sekolah
tersebut. Baik itu dampak yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMP
tersebut maupun dampak yang kurang baik dari hasil pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Salah satu dampak positif bagi SMP Negeri 27 Surakarta dari hasil temuan
kami dalam penelitian ini adalah kehadiran siswa kesekolah semakin disiplin,
artinya angka keterlambatan siswa untuk hadir kesekolah dapat terkurangi. Karena
jarak antara sekolah dengan alamat rumah siswa dekat.

Dampak positif di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hwang dan Karen (2017) dalam penelitiannya yang
menyampaikan beberapa dampak positif dan dampak negatif pada pelaksanaan
sistem zonasi. Hwang dan Karen menyampaiakan salah satu dampak positif dari
sistem zonasi adalah dengan adaanya sistem zonasi keterlambatan siswa dalam
hadir ke sekolah dapat terkurangi. Dari hal tersebut maka angka kedisiplinan
siswa khususnya tentang kehadiran akan meningkat.

Salah satu dampak negatif dari penerapan sistem zonasi dalam program
RISE (Reseach on Improving Systems of Education) di Indonesia melakukan studi
bersama pemerintah Kota Yogyakarta di 46 sekolah menengah pertama negeri
yang menerapakan sistem zonasi berdampak tidak hanya pada karakteristik
peserta didik yang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di kelas.

Artikel di atas memiliki persamaan dengan hasil penelitian ini yang
berhubungan dengan dampak dari adanya sistem zonasi yang dilakukan di SMP N
27 Surakarta yaitu dalam proses pembelajaran di kelas harus ekstra. Karena
terdapat berbagai kualitas anak maka akan perpengaruh pada proses pembelajaran

di kelas. Beberapa guru menyampaikan ada beberapa kesulitan dalam proses



pembelajaraan yang kaitannya dengan materi pembelajaran yang akan berimbas
pada prestasi siswa maupun prestasi sekolah.

Penelitian terdahulu yang memiliki hasil penelitian yang sama vyaitu
penelitian oleh Kartika Marini (2019) yang menyimpulkan dalam penelitiannya
dengan adanya kebijakan sistem zonasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Prestasi belajar siswa terjadi penurunan karena siswanya Yyang diterima berasal
dari kalangan yang berbeda-beda dalam arti berbeda dari segi prestasi dan
ekonomi.

Penelitian lain yang memiliki hasil yang sama oleh Dany Miftahul (2019)
menemukan imbas yang terjadi dengan adanya sistem zonasi yaitu berimbas pada
sekolah, guru, dan masyarakat. Bagi sekolah favorit berimbas pada siswa yang
banyak mendapatkan nilai nilai di bawah KKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Rudi (2018) juga memiliki
persamaan dengan hasil penelitian ini yaitu salah satu dampak dari sistem zonasi
adalah berpengaruh terhadap prestasi siswa. Rombongan belajar dalam satu kelas
akan terdiri dari siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi sehingga secara tidak
langsung akan mempengaruhi prestasi mereka yang sudah berprestasi karena tidak
ada persaingan antar siswa yang lain.

Jadi hasil penelitian ini tentang dampak dari sistem zonasi yaitu adanya
penurunan hasil belajar siswa memiliki persamaan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kartika Marini, Dany Miftahul, dan peneitian oleh Muhamad
Rudi.

Selain berdampak pada proses pembelajaran juga berdampak pada
peningkatan pertengkaran sesama peserta didik. Dalam kurun dua tahun
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi ada peningkatan
perkelahian antar siswa. Bardasarkan hasil penelitian kami hal tersebut
dikarenakan jarak rumah siswa satu dengan yang lain terlalu dekat. Pertengkaran
pelajar ini dikarenakan masalah yang telah terjadi di lingkungan masyarakat dan
kemudian dibawa ke sekolah. Pertengkaran terjadi juga karena masalah dari

sekolah asal kemudian berlanjut ke jenjang SMP yang kebetulan satu sekolah lagi.
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Dampak di atas juga disampaikan oleh Ryan Gallagher (2019) dalam
penelitiannya menyampaiakan bahwa salah satu dampak yang ditumbulkan dari
pelaksanaan sistem zonasi adalah adanya beberapa pertengkaran antar sesama

siswa.

4, PENUTUP

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ersiapan dan perencanaan
penerimaan peserta didik baru di SMP N 27 Surakarta berbasis zonasi yaitu
dengan membentuk sebuah kepanitiaan. Dalam tahap persiapan dan perencanaan
selanjutnya adalah ajuan siswa yang akan diterima dalam kegiatan PPDB
disesuaikan dengan jumlah kelas dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah
tersebut kepada Dinas Pendidikan. Pada SMP N 27 Surakarta untuk jenjang kelas
satu baru memiliki jumlah ruang kelas sebanyak enam ruang kelas. Yang masing
— masing ruang kelas berkuota 32 siswa Jadi jumlah siswa yang akan diterima
pada pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP N 27 Surakarta tahun
2019/2020 adalah 192 siswa.

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP N 27 Surakarta
dimulai bulan Juni 2019 sampai bulan Juli 2019. Pelaksanaan penerimaan peserta
didik di SMP N 27 Surakarta menggunakan sistem zonasi yang terdiri dari tiga
jalur yaitu jalur zonasi, jalur prestasi, dan jalur perpindahan orang tua. Jalur
zonasi terdiri dari dua jalur yaitu zonasi GAKIN dan zonasi reguler. Sehubungan
dengan dengan jalur zonasi terbsebut memiliki kuota daya tampung yang berbeda
satu dengan lain. Jalur zonasi memiliki kuota 90% dari daya tampung yang akan
diterima, terbagi menjadi jalur zonasi reguler 60% dari daya tampung dan 30%
dari daya tampung untuk kuota zonasi GAKIN. Untuk jalur prestasi dan jalur
perpindahan orang tua masing — masing adalah 5% dari daya tampung yang akan
diterima.

Dalam pelaksanaan PPDB di SMP N 27 Surakarta terdapat dua dampak
bagi sekolah tersebut yaitu dampak positip dan dampak negatif. Dampak positif
meliputi keterlambatan siswa ke sekolah semakin terkurangi karena jarak rumah

ke sekolah dekat. Sedangkan dampak negatif yaitu kenakalan siswa semakin
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bertambah dan pelaksanaan PPDB dengan sistem zonasi mempengaruhi proses
dan prestasi pembelajaran siswa.
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